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ABSTRACT 

 

The quality of seedlings reflects of the genetic and physiological quality of plants. Good seedlings are an 

important factor in the success of planting. This study aimed to assess the quality of seedlings produced at the BPDAS 

Solo Permanent Nursery. The assessment of seedling quality criteria is based on the Regulation of the Director 

General of RLPS Number P.05/V-SET/2009 and SNI 8420:2018. Three species of seedlings are assessed, namely 

trembesi, balsa, and soursop. The origin of the seeds of the 3 species of seedlings tested did not come from a certified 

seed source or had seed quality information so they had not passed the test for the seed origin criteria. The physical 

quality requirements for seedlings include the percentage of normal seedlings and the average of special requirements 

for the three species of seedlings tested in the category of passing the test and first quality (P). This showed that 

BPDAS Solo Permanent Nursery produces seedlings that meet standards and are ready to be planted in the field. 
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ABSTRAK 

 

Kualitas bibit merupakan cerminan dari kualitas genetik maupun fisiologis tanaman. Bibit yang berkualitas 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan penanaman. Penelitian ini bertujuan menilai kualitas bibit yang diproduksi 

di Persemaian Permanen BPDAS Solo. Penilaian kriteria kualitas bibit didasarkan pada Peraturan Dirjen RLPS Nomor 

P.05/V-SET/2009 dan SNI 8420:2018. Terdapat 3 jenis bibit yang dinilai yaitu bibit trembesi, balsa, dan sirsak. Asal 

usul benih dari 3 jenis bibit yang diuji tidak berasal dari sumber benih bersertifikat maupun memiliki keterangan mutu 

benih sehingga belum lulus uji untuk kriteria asal usul benih. Adapun persyaratan kualitas fisik bibit meliputi 

persentase bibit normal, dan persentase rata-rata syarat khusus pada ketiga jenis bibit yang diuji masuk kategori lulus 

uji dan mutu pertama (P). Hal ini menunjukkan bahwa Persemaian Permanen BPDAS Solo memproduksi bibit yang 

sesuai standar dan siap ditanam di lapangan. 

 

Kata kunci: kualitas bibit, trembesi, balsa, sirsak, persemaian permanen
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PENDAHULUAN 

 

Kualitas bibit merupakan cerminan dari kualitas 

genetik maupun fisiologis tanaman. Sesuai dengan 

Peraturan Dirjen RLPS Nomor P.05/V-SET/2009 dan 

SNI 8420:2018 bibit berkualitas merupakan bibit yang 

memenuhi syarat umum dan syarat khusus bibit. Bibit 

disyaratkan berasal dari sumber benih bersertifikat 

maupun benih yang memiliki sertifikat atau keterangan 

mutu benih. Secara fisik, kualitas bibit disyaratkan 

memiliki kondisi yang normal seperti sudah berkayu, 

berbatang tunggal dan lurus, sehat, memiliki tinggi dan 

diameter memenuhi standar, serta media yang kompak. 

Persemaian Permanen BPDAS Solo memproduksi 

berbagai jenis bibit diantaranya trembesi, balsa, dan 

sirsak. Jenis-jenis tanaman tersebut digunakan sebagai 

tanaman rehabilitasi hutan dan lahan (Wasis dan 

Sopandi, 2021; Priatna dan Hastuti, 2022; Putri et al. 

2022). Selain itu, trembesi dan sirsak juga memiliki 

kemampuan menyerap CO2 yang cukup besar masing-

masing 28,5 ton/tahun dan 75,29 kg/tahun (Dahlan, 2010; 

Rambaradellangga et al. 2018; Andraini, 2023). Di 

samping itu, jenis-jenis tanaman tersebut merupakan 

tanaman multiguna yang bisa dimanfaatkan mulai dari 

kayu, buah, hingga daun sehingga banyak diminati 

masyarakat (Obando dan Moya, 2013; Delgado et al. 

2014; Sari, 2015; Samantha et al. 2018; Wijoyo et al. 

2018; Sariri dan Kustantinah, 2021; Sekhar et al. 2021; 

Darlis et al. 2024). Permintaan jenis bibit tersebut cukup 

tinggi baik dari masyarakat maupun pemerintah untuk 

mendukung program rehabilitasi hutan dan lahan. 

Sehingga dalam menjamin keberhasilan program 

tersebut perlu disediakan bibit dengan kualitas yang 

memenuhi standar. Oleh karena itu penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menilai dan mengevaluasi 

kualitas bibit jenis trembesi, balsa, dan sirsak di 

Persemaian Permanen BPDAS Solo.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada Mei 2023 di Persemaian 

Permanen BPDAS Solo di Kecamatan Jumantono, 

Karanganyar, Jawa Tengah.  

 

Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggaris untuk mengukur tinggi bibit, kaliper untuk 

mengukur diameter bibit. Bahan yang digunakan berupa 

bibit trembesi, balsa, dan sirsak.  

 

Prosedur Penelitian  

 

Pengujian bibit di Persemaian Permanen BPDAS 

Solo dilakukan ketika bibit sudah berkayu dan siap 

didistribusikan sesuai dengan umur bibit. Pengujian bibit 

di persemaian ini berlandaskan pada Peraturan Dirjen 

RLPS Nomor P.05/V-SET/2009 dan SNI 8420:2018. 

Adapun kriteria masing-masing bibit yang diuji disajikan 

pada Tabel 1. Penentuan jumlah sampel bibit didasarkan 

pada jumlah total bibit yang diproduksi. Pengambilan 

sampel bibit dilakukan dengan metode systematic 

sampling with random start. Bibit dinilai dari persyaratan 

umum dan persyaratan khusus. Persyaratan umum bibit 

meliputi asal usul benih dan bibit normal (batang tunggal 

sudah berkayu, lurus, dan sehat). Sedangkan persyaratan 

khusus meliputi tinggi bibit, diameter bibit, jumlah 

daun/Live Crown Ratio, serta kekompakan media. Selain 

itu, dilakukan pengamatan terhadap gejala maupun tanda 

adanya hama maupun penyakit pada bibit.  

 

   Analisis Data   

 

Persyaratan Umum  

Persyaratan umum bibit meliputi asal usul benih dan 

persentase bibit normal. Asal-usul benih 

menggambarkan benih yang digunakan sudah 

menggunakan benih bersertifikat. Bibit normal ketika 

memiliki batang lurus, tunggal, berkayu, dan sehat.  

Bibit normal =
Jumlah bibit normal

Jumlah contoh bibit yang diperiksa
 × 100% 

Persyaratan Khusus  

Persyaratan khusus bibit meliputi persentase bibit 

memenuhi standar tinggi (BST), persentase bibit 

memenuhi standar diameter (BSD), persentase bibit 

memenuhi standar jumlah daun/LCR (BSJD), dan 

persentase bibit memenuhi standar kekompakan media 

(BMK).  

BST =
Jumlah bibit yang memenuhi standar tinggi

Jumlah contoh bibit yang diperiksa
 × 100% 

BSD =
Jumlah bibit yang memenuhi standar diameter

Jumlah contoh bibit yang diperiksa
 × 100% 

BSJD =
Jumlah bibit yang memenuhi jumlah daun

Jumlah contoh bibit yang diperiksa
 × 100% 

Tabel 1 Kriteria bibit Trembesi, Balsa, dan Sirsak yang diuji  

Jenis bibit Nama Ilmiah Famili Umur 

(bulan) 

Jumlah 

bibit 

(batang) 

Jumlah 

sampel 

(batang) 

Standar 

Trembesi  Samanea saman  Fabaceae 7 600 10 SNI 8420:2018  

Balsa  Ochroma pyramidale Malvaceae  9 1.961 100 Pendekatan famili yang sama 

SNI 8420:2018 

Sirsak  Annona muricata Annonaceae 9 2.900 100 Pendekatan jenis cepat tumbuh  

SNI 8420:2018 
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BMK =
Jumlah bibit bermedia kompak

Jumlah contoh bibit yang diperiksa
 × 100% 

Bibit dinyatakan lolos uji apabila memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan, yaitu bibit normal lebih besar dari 95% 

dan rata-rata persyaratan khusus lebih dari 90% (SNI 

8420:2018) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persyaratan Umum Kualitas Bibit   

Asal usul benih dari 3 jenis bibit yang diuji tidak 

berasal dari sumber benih yang sudah tersertifikasi. 

Ketiga jenis benih diperoleh dari wilayah Purworejo 

melalui pengada yang sudah mengikuti sistem lelang 

dengan pihak persemaian. Selain itu, benih dari jenis 

trembesi, balsa, maupun sirsak tidak masuk ke dalam 

benih yang harus diambil dari sumber benih bersertifikat 

seperti yang tercantum pada Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor SK.707/Menhut-II/2013 dan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor SK.396/MENLHK/PDAS/DAS.2/8/2017. Akan 

tetapi, benih yang digunakan untuk memproduksi bibit di 

persemaian memiliki kondisi fisik dan viabilitas yang 

baik.  

Berdasarkan Tabel 2, persentase bibit normal dari 

ketiga jenis yang diuji lebih dari 99%. Bibit trembesi 

memiliki persentase bibit normal sebesar 100%, 

sedangkan balsa dan sirsak masing-masing sebesar 

99,5% dan 99,75%. Terdapat 1 bibit balsa yang 

berbatang ganda dan tidak lurus dan 1 bibit sirsak dengan 

batang tidak lurus. Selain itu, seluruh bibit sudah berkayu 

dan dalam kondisi sehat. Bibit yang sudah berkayu dapat 

mempengaruhi pertumbuhan awal bibit di lapangan 

(Sudrajat et al. 2010). Sejalan dengan Karyaatmaja et al. 

(2001) menjelaskan bahwa bibit Pinus merkusii yang 

telah berkayu menghasilkan penampilan yang lebih baik 

hingga umur 6 bulan setelah ditanam di lapangan. Dalam 

menghasilkan bibit yang cepat berkayu, perlakuan  

aklimatisasi di persemaian dapat dilakukan dengan 

memindahkan bibit secara bertahap sampai mendapatkan 

cahaya matahari secara penuh (Nurhasybi et al. 2019). 

Selanjutnya kriteria kelurusan batang menjadi karakter 

yang penting pada bibit tanaman penghasil kayu. 

Trembesi dan balsa merupakan tanaman penghasil kayu 

sehingga bibit dengan batang yang lurus menjadi kriteria 

yang penting untuk mendapatkan produksi kayu 

berkualitas.  

Kriteria kesehatan bibit menjadi persyaratan bibit 

normal. Bibit yang diuji di Persemaian BPDAS Solo 

menunjukkan kondisi yang sehat 100%. Tidak ditemukan 

tanda maupun gejala penyakit dan kerusakan pada bibit. 

Gangguan kesehatan bibit di persemaian dapat berupa 

serangan serangga hama, jamur, maupun adanya 

persaingan antar bibit (Susilawati dan Naemah, 2018; 

Nurhasybi et al. 2019). Kondisi bibit yang sehat ini 

didukung dengan upaya pengelola persemaian dalam 

pencegahan dan pengendalian hama penyakit. Upaya 

yang dilakukan berupa perlakuan pemberian pestisida 

untuk mengurangi dan mencegah munculnya hama dan 

penyakit (Yustika et al. 2021). Di samping itu, pengelola 

persemaian melakukan seleksi bibit secara bertahap. 

Seleksi bibit meliputi mengelompokkan bibit dengan 

pertumbuhan yang seragam, memisahkan bibit yang 

terkena hama dan penyakit serta mati. Sehingga saat siap 

tanam bibit dalam kondisi sesuai dengan standar kualitas 

bibit.  

 

Persyaratan Khusus Kualitas Bibit   

Rata-rata kriteria syarat khusus dari 3 jenis bibit 

yang diamati sudah memenuhi standar tinggi, diameter, 

maupun jumlah daun/LCR dari masing-masing spesies. 

Trembesi memiliki syarat standar tinggi ≥ 50 cm, standar 

diameter ≥ 5 mm, dan LCR ≥ 40%. Kemudian rata-rata 

tinggi, diameter, dan LCR bibit trembesi di persemaian 

BPDAS Solo berturut-turut sebesar 53,4 cm, 8,7 mm, dan 

44,5%. Bibit balsa memiliki syarat standar tinggi ≥ 30 

cm, diameter ≥ 5 mm, dan jumlah daun ≥ 10. Kemudian 

bibit balsa di persemaian BPDAS Solo memiliki rata-rata 

tinggi 43,2 cm, diameter, 6,3 cm dan jumlah daun 11,3. 

Selanjutnya bibit sirsak memiliki syarat standar tinggi ≥ 

30 cm, diameter ≥ 4 cm, dan jumlah daun 6. Bibit sirsak 

di persemaian BPDAS Solo memiliki rata-rata tinggi, 

Tabel 2 Persentase bibit normal jenis Trembesi, Balsa, dan Sirsak di Persemaian Permanen BPDAS Solo 

Jenis bibit 
Kriteria Bibit Normal (%) 

Persentase Bibit Normal (%) 
L T B S 

Trembesi  100 100 100 100 100 

Balsa  99 99 100 100 99,5 

Sirsak  99 100 100 100 99,75 
Keterangan: L = persentase batang lurus; T = persentase batang tunggal; B = persentase batang berkayu; S = persentase batang 

sehat   

 

Tabel 3 Rata-rata tinggi, diameter, dan jumlah daun/LCR bibit Trembesi, Balsa, dan Sirsak di Persemaian Permanen 

BPDAS Solo  

Jenis 

bibit 

Rata-rata 

tinggi (cm) 

Standar  

tinggi (cm) 

Rata-rata 

diameter 

(mm) 

Standar  

diameter 

(mm) 

Rata-rata 

jumlah 

daun/LCR 

Standar 

jumlah daun/ 

LCR 

Trembesi  53,4  ≥ 50a) 8,7 ≥ 5a) LCR 44,5% LCR ≥ 40%a)  

Balsa  43,2 ≥ 30b) 6,3 ≥ 5b) 11,3 ≥ 10b) 

Sirsak  45,2 ≥ 30c) 6,4 ≥ 4c) 17,9 ≥ 6c) 
a) standar SNI 8420:2018; b) pendekatan famili malvaceae di standar SNI 8420:2018; c) pendekatan jenis cepat tumbuh di standar 

SNI 8420:2018 (Yustika et al., 2022) 



Vol. 15 No. 03, Desember 2024, Hal 210-215     Kualitas Bibit Trembesi, Balsa dan Sirsak ... 213 

 

 

diameter, dan jumlah daun berturut-turut sebesar 45,2 

cm, 6,4 mm, dan jumlah daun 17,9. 

Tinggi bibit memiliki hubungan yang erat dengan 

jumlah daun yang berkaitan dengan kemampuan 

fotosintesis dan areal transpirasi. Sedangkan diameter 

menjadi penduga terbaik persentase pertumbuhan bibit di 

lapangan, karena berkorelasi positif dengan kemampuan 

adaptasi dan perkembangan ukuran akar (Nurhasybi et al. 

2019). Oleh karena itu perlu memberikan perlakuan yang 

sesuai untuk memproduksi bibit yang tinggi dan diameter 

yang sesuai dengan standar. Salah satunya adalah upaya 

pemberian pupuk maupun inokulasi jamur pada media 

dengan tujuan menambah nutrisi pertumbuhan. Seperti 

pada penelitian Istiawan et al. (2023) bahwa bibit sirsak 

yang menggunakan media campuran topsoil, kotoran 

ternak, dan arang sekam memiliki tinggi bibit 33,69 cm. 

Selanjutnya Putri et al. (2022) menuliskan bahwa balsa 

yang diberi perlakuan inokulasi jamur mikoriza memiliki 

pertumbuhan tinggi 40,9 cm dan diameter 5,3 mm. 

Tinggi dan diameter bibit sirsak dan balsa tersebut sudah 

memenuhi standar kualitas bibit. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian Wasis dan Sopandi (2021) bahwa 

penambahan arang sekam dan pupuk kompos pada media 

tailing mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi dan 

diameter bibit trembesi masing-masing sebesar 4 cm dan 

0,04 mm.    

Media tanam yang kompak menjadi salah satu syarat 

khusus kualitas bibit. Media tanam memiliki fungsi 

secara fisik sebagai tempat tumbuhnya bibit sekaligus 

memberikan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman di 

atasnya (Mahmoud et al. 2019; Santosa et al. 2019). 

Tabel 4 menyajikan bahwa kekompakan media pada bibit 

trembesi, balsa, dan sirsak memiliki persentase yang 

tinggi sebesar 100%, 99%, dan 98%. Media yang 

kompak berpengaruh terhadap pertumbuhan akar dan 

meningkatkan persen hidup bibit saat ditanam di 

lapangan (Irmayanti et al. 2020). Adapun media yang 

digunakan di persemaian BPDAS Solo berupa campuran 

tanah, pupuk, kompos, sekam, cocopeat dengan 

perbandingan 2:1:1:1. Adapun kontiner yang digunakan 

berupa polybag ukuran 12 x 15 cm. Campuran media ini 

memungkinkan sifat fisik media yang porus dan nutrisi 

yang cukup untuk tanaman karena mengandung unsur 

hara esensial bagi tanaman (Sukajat, 2020; Wulandari et 

al. 2023).  

Asal usul benih dari 3 jenis bibit yang diuji tidak 

berasal dari sumber benih bersertifikat maupun memiliki 

keterangan mutu benih sehingga belum lulus uji untuk 

kriteria asal usul benih. Akan tetapi, benih dari ketiga 

jenis tersebut berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor SK.707/Menhut-II/2013 dan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.396/MENLHK/PDAS/DAS.2/8/2017 tidak 

diharuskan berasal dari sumber benih bersertifikat. 

Terdapat 11 jenis tanaman yang disyaratkan 

peredarannya berasal dari sumber benih bersertifikat 

yaitu benih jati, mahoni, sengon, gmelina, jabon, kemiri, 

cempaka, gaharu, pinus, cendana, dan kayu putih.  

Bibit dinyatakan lulus uji jika memenuhi kriteria 

bibit normal lebih besar dari 95% dan rata-rata 

persyaratan khusus lebih besar dari 90%. Berdasarkan 

Tabel 4, bibit trembesi memiliki persentase bibit normal 

dan persentase rata-rata persyaratan khusus 100%. Bibit 

balsa memiliki persentase bibit normal 99,5% dan rata-

rata syarat khusus 98,75%. Persentase bibit normal sirsak 

99,8% dan rata-rata persyaratan khusus 99,5%. Oleh 

karena itu, ketiga jenis bibit yang diuji di persemaian 

BPDAS Solo sudah memenuhi persyaratan kualitas bibit. 

Ketiga jenis bibit dikategorikan lulus uji berdasarkan SNI 

8420:2018 dan mutu pertama (P) didasarkan pada   

Peraturan Dirjen RLPS Nomor P.05/V-SET/2009. Hal 

ini menunjukkan bahwa persemaian BPDAS Solo 

memproduksi bibit yang sesuai standar dan siap ditanam 

di lapangan. Hal serupa juga ditemukan pada penilaian 

mutu bibit jabon di Persemaian Tembal Lestari-

Halmahera Selatan yang memiliki persentase bibit 

normal dan rata-rata persyaratan khusus 100% (Irmayanti 

et al. 2020). Persentase kualitas bibit di persemaian 

BPDAS Solo ini lebih baik dari bibit Eucalyptus pellita 

di persemaian permanen BPDAS Citarum-Ciliwung 

Rumpin yang tidak lulus uji pada persyaratan bibit 

normal yang hanya 42% (Wulandari et al. 2023).   

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 

Persentase bibit normal trembesi, balsa, dan sirsak 

berturut-turut sebesar 100%, 99,5%, dan 99,8%. 

Persentase rata-rata syarat khusus trembesi, balsa, dan 

sirsak berturut-turut sebesar 100%, 98,75%, dan 99,5%. 

Ketiga jenis bibit dikategorikan lulus uji berdasarkan SNI 

8420:2018 dan mutu pertama (P) didasarkan pada 

Tabel 4 Hasil evaluasi kualitas bibit Trembesi, Balsa, dan Sirsak di persemaian permanen BPDAS Solo 

Jenis 

bibit 

Syarat umum Syarat khusus (%) Standard 

Asal Benih Bibit 

normal 

(%) 

BST BSD BSJD BMK Rerata SNI 

8420:2018 

Peraturan Dirjen 

RLPS Nomor 

P.05/V-SET/2009 

Trembesi  Belum 

bersertifikat 

100 100 100 100 100 100 Lulus uji Mutu Pertama (P) 

Balsa  Belum 

bersertifikat 

99,5 99 98 99 99 98,75 Lulus uji Mutu Pertama (P) 

Sirsak  Belum 

bersertifikat 

99,8 100 100 100 98 99,5 Lulus uji  Mutu Pertama (P) 

Keterangan: BST = persentase bibit memenuhi standar tinggi; BSD = persentase bibit memenuhi standar diameter; BSJD = 

persentase bibit memenuhi standar jumlah daun/LCR; BMK = persentase bibit memenuhi standar kekompakan media  
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Peraturan Dirjen RLPS Nomor P.05/V-SET/2009. Akan 

tetapi tidak lulus uji dari syarat asal usul benih karena 

benih yang digunakan belum berasal dari sumber benih 

yang bersertifikat ataupun benih dengan sertifikat atau 

keterangan mutu benih. Hal ini menunjukkan bahwa 

persemaian BPDAS Solo memproduksi bibit yang sesuai 

standar dan siap ditanam di lapangan. 

 

Saran 

 

Kualitas bibit di persemaian permanen BPDAS 

masuk dalam kategori lulus uji maupun mutu pertama. 

Akan tetapi benih yang digunakan belum berasal dari 

sumber benih bersertifikat maupun memiliki keterangan 

mutu benih. Oleh karena itu, persemaian perlu 

menggunakan benih dengan informasi keterangan mutu 

benih agar bibit yang diproduksi di persemaian permanen 

BPDAS Solo memenuhi semua kriteria kualitas bibit.   
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